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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Penelitian  ini  dilakukan  dengan  tujuan  untuk mengetahui  apakah 

nilai perusahaan dipengaruhi oleh Good Corporate Governance,Struktur 

Modal,Return On Equity,dan Ukuran Perusahaan. Berdasarkan analisis hasil 

penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

 

1. Good Corporate Governance (kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institutional) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia tahun 2009-2011 

2. Struktur Modal tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia tahun 2009-2011 

3. ROE memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 

2009-2011 

4. Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia tahun 2009-2011 
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1. Koefisien regresi 

Koefisien regresi untuk kepemilikan manajerial sebesar 0,004 dan 

bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa adanya perubahan yang 

searah dari variabel bebas terhadap variabel dependen namun kepemilikan 

manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Koefisien 

regresi selanjutnya adalah koefisien regresi untuk kepemilikan institutional 

yaitu sebesar 0,007 dan bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa 

adanya perubahan yang searah dari variabel dependen terhadap variabel 

independen namun sama halnya dengan kepemilikan 

manajerial,kepemilikan institutional tidak memiliki pengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Koefisien berikutanya adalah koefisien regresi dari 

Struktur Modal yaitu sebesar 0,200 dan bertanda negatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya perubahan yang berlawanan arah dari 

variabel bebas terhadap variabel dependen serta tidak adanya pengaruh 

antara struktur modal terhadap nilai perusahaan.Berikutnya koefisien 

regresi untuk ROE sebesar 0,015 dan bertanda positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya perubahan yang searah dari variabel bebas 

terhadap variabel dependen.Dan yang terakhir adalah koefisien regresi 

untuk ukuran perusahaan sebesar 0,223 dan bertanda positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya perubahan yang searah dari variabel bebas 

terhadap variabel dependen. 
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2. Uji koefisien Determinasi (uji R
2
) 

Berdasarkan uji R
2
 dapat diketahui bahwa nilai adjusted R square sebesar 

0,204. Hal tersebut berarti bahwa 20,4 persen variasi nilai perusahaan 

dapat dijelaskan oleh variasi dari keempat variabel independen yaitu Good 

Corporate Governance,Struktur Modal,ROE dan Ukuran Perusahaan. 

Sedangkan sisanya sebesar 79,6 persen dijelaskan oleh sebab lain diluar 

model. 

3. Hasil Penelitian secara parsial pada variabel  Good Corporate 

Governance, diperoleh bahwa kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institutional memiliki pengaruh positif dan namun tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia dengan tingkat signifikansi masing – masing 0,799 dan 0,215. 

Hal ini berarti jika Good Corporate Governance perusahaan di Bursa Efek 

Indonesia mengalami kenaikan maka nilai perusahaan perusahaan tersebut 

juga akan mengalami kenaikan begitu juga dengan sebaliknya. 

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial, variabel struktur modal 

memiliki hubungan yang negatif dan tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia karena memiliki tingkat signifikansi 0,05.Ini menandakan 

bahwa jika nilai Struktur Modal meningkat maka akan menurunkan Nilai 

Perusahaan.Selanjutnya adalah uji secara parsial pada ROE yang 

menunjukkan hasil bahwa variabel  ROE  memiliki pengaruh positif dan 

signifikan  terhadap nilai perusahaan pada perusahaan di Bursa Efek 
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Indonesia karena memiliki tingkat signifikansi 0,035. Hal ini berarti 

apabila ROE suatu perusahaan mengalami kenaikan maka nilai perusahaan 

perusahaan tersebut juga akan mengalami kenaikan begitu juga 

sebaliknya.Dan yang terakhir adalah adalah uji secara parsial pada ukuran 

perusahaan yang menunjukkan hasil bahwa variabel  ukuran perusahaan  

memiliki pengaruh positif dan signifikan  terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan di Bursa Efek Indonesia karena memiliki tingkat signifikansi 

0,000. Hal ini berarti apabila ukuran perusahaan suatu perusahaan 

mengalami kenaikan maka nilai perusahaan perusahaan tersebut juga akan 

mengalami kenaikan begitu juga sebaliknya 

 

5.2 Keterbatasan  

 

Keterbatasan Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemilihan sampel ini hanya menggunakan perusahaan pada Bursa Efek 

Indonesia sehingga hasil penelitian ini tidak dapat dibandingkan dengan 

hasil penelitian dari indeks lain. 

2. Jumlah sampel yang digunakan hanya sebatas pada perusahaan 

manufaktur  

3. Banyaknya variable independen yang akan menyebabkan pengurangan 

sampel apabila ada perusahaan yang tidak memenuhi kriteria pada salah 

satu variabel. 
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4. Variabel  yang digunakan  terdiri dari 4 variabel independen,  namun 

mungkin masih ada faktor lain yang belum digunakan dapat 

mempengaruhi hasil penelitian ini. 

5. Indikator Kepemilikan Manajerial yang digunakan tidak perlu 

menggunakan prosentase dewan komisaris 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah diungkapkan diatas, maka penulis 

memberikan saran yang dapat dipertimbangkan terkait dengan pengembangan 

penelitian selanjutnya. Saran yang dapat diberikan peneliti dalam penelitian  ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Pada penelitian selanjutnya dengan topik yang sama dapat menambahkan 

atau mengganti variabel lain yang mempengaruhi nilai perusahaan selain 

keempat variabel independen yang telah dijelaskan.  

2. Pada penelitian selanjutnya dengan topik yang sama dan ingin 

menggunakan perusahaan dalam Bursa Efek Indonesia sebagai sampel 

lebih baik menggunakan rentang waktu tudak lebih dari 3 tahun,karena 

sampel yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia sangatlah banyak 

sehingga dapat memakan waktu bagi peneliti.  

3. Sampel perusahaan yang digunakan untuk penelitian selanjutnya dapat 

lebih beraneka ragam dan tidak mensyaratkan kriteria tertentu. Sehingga 

tidak perlu banyak – banyak mengurangi sampel apabila ada sampel yang 

tidak memenuhi kriteria. 
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4. Untuk Penelitian selanjutnya jika menggunakan indikator kepemilikan 

manajerial agar tidak menggunakan prosentase dewan komisaris dalam 

perhitungannya,karena kepemilikan manajerial hanya sebatas pada 

pemangku kepentingan manajerial saja
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